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ABSTRAK
Manusia merupakan makhluk yang diberi akhlak akal dan budi pekerti yang baik dibandingkan makhluk ciptaan
Tuhan yang lain. Tingkah laku dan perbuatan manusia sudah sewajamya berada pada norma yang di stur
dalam suatu talanan. Penelitian lni menerapkan metooe deskriftif kualitatif dan kaji tindak. Cara yang dilakukan:
(1) studi pustaka mengenai cerita relief candi; (2) observasi dan dokumentasi cerita relief candi di Borobudur
dan pusat-pusat Purbakala; (3) wawancara dengan para arkeolog dan budayawan; (4) analisisdeskriptifkualitatif
mengenai dongeng carita relief candi. Budi pekerti dalam cerita binatang Mahisha Jataka mencakup dimensi
nilai·nilai keagaamaan (spiritual value) maupun nilai-nilai kemanusian.
Kata kunci: budi pekerti, cerita binatang, Mahisha Jataka.
ABSTRACT
A man is a creature with better morals and manners compared to other God's creations. His attitude and
behavior are normalfy in the social order. This research applies the method of descriptive qualitative and
behavior studies. The things to do include: 1) library studies of the story concerning temple relief; 2) observa-
tion and documentation of the story related to the temple relief in Borobudur and other ancient places; 3)
interview with archaeologists and cultural observers; 4) descriptive qualitative analysis about the story of
temple relief. The story of the animal Mahisha Jataka covers the spiritual as well as human values.
Keywords: manners, animal stories, Mahisha Jataka.
A. Pengantar
Candi Borobudur merupakan salah satu objek
wisata yang terkenal tidak hanya di negen sendiri
tetapi juga sampai manca negara. Banyak 'Nisatawan
dari dalam dan luar negeri berdatangan untuk
menikmati keindahan candi. Candi Borobudur adalah
candi peninggalan agama yang dibangun pada sekitar
tahun 800 M (Soediman, 1980: 3). Candi merupakan
sumber otentik mengenai sejumlah aspek kehidupan
meliputi politik, sosial, budaya, dan religi masa lalu.
Gambaran otentik tersebut pada umumnya tertihat
pada pahatan relief yang biasanya menghiasi
bangunannya. Menurut kamus besar bahasa Indone-
sia relief aclalah pahatan yang menampilkan perbedaan
bentuk dan gambardari permukaan rata disekitarnya
atau gambar timbul pada candi (Anton M. Moeliono,
1989). Banyak relief, baik yang mengandung cerita
maupun hanya relief lepas sebagai hiasan, yang
menghiasi dinding-dinding candL Relief yang
menggambarkan cerita dipahalkan dalam kotak-kotak
menurut adegan-adegannya dan lerbagi dalam panH·
panil. Adapun cerita yang dipahatkan terdiri atas seri
cerita keagamaan Buddha (Karmawibhangga,
Lalitawistara, Awadana, Gandawyuha) dan carita
binatang Jatakamala (Soekmono 1986: 96 ).
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Relief cerita binatang di Candi Borobudur
dipahatkan di pagar langkan lorong pertama rangkaian
atas yang menggambarkan kisah Jataka danAwadana.
Relief cerita ini terdio dan 372 panil. Kisah Jataka dan
Awadana yang berjumlah 128 panil didapati juga di
pagar langkan lorong pertama rangkaian bawah. Kisah
tersebut juga dapat ditemui pada pagar langkan lorang
kedua yang be~umlah 100 panil (Soekmono 1986: 96).
Relief-relief itu memang mengisahkan perilaku Sri
Budha Gautama dalam wujudnya sebagai binatang
tetapi pada dasarnya cerita binatang yang
digambal1<an merupakan problem kehidupan manusia
pada umumnya
Manusia merupakan makhluk yang paling
sempurna karena diberi akat yang sehat dan perilaku
yang terpuji. Tingkah laku manusia men;adi cenninan
budi pekerti yang baik dibandingkan dengan makluk
ciptaan Tuhan lainnya. Untuk itulah, manusia menjadi
figur yang dapat menjadi contoh suri tauladan yang
baik. Perilaku yang baik didasari oleh norma dan etika
yang sudah diatur dalam kehidupan di masyarakat,
keluarga, maupun agama. Agama menjadi pedoman
dalam menjalankan semua aspek kehidupan.
Budi pekerti berasal dari Bahasa Jawa yakni
budi dan pakarti, budi yang berarti baik, terpuji, dan
pakartiyang berarti perilaku, tata !<rama atau perangai.
Budi pekerti berarti perilaku atau tata krama atau
perangai yang baik atau terpuji. Budi pekerti
selanjutnya digunakan sebagai sikap hidup yang baik,
yang pertu difakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Orang yang berbudi pekerti adalah orang yang
berkelakuan baik, sedangkan orang yang tidak berbudi
pekerti adalah orang yang berkelakuan buruk.
Budi pekerti yang baik akan melahirkan
karakter yang tangguh dan kuat dalam diri manusia.
Melalui berbagai ujian dan tempaan hidup dapat
membentuk karakter pada setiap individu. Karakter
tidak serta merta terbentuk begitu saja dalam diri
manusia. Bisa jadl melalui berbagai persoalan hidup
maupun tantangan yang keras menjadi pembentukan
karakter pada manusia.
Guntur (2010-3) menjelaskan bahwa
pendidikan karakter adalah suatu jenis pendidikan
yang terwujud dalam sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada
Tuhan yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
Iingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
beroasarkan norma-nctma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.
Pendidikan budi pekerti ditinjau dari arah
pendidikan bisa sebagai perencanaan secara
kebijaksanaan sebagai suatu proses untuk
mengembangkan budi pekerti siswa yang terarah pada
kemampuan berpikir secara rasional, memiliki
keasadaran moral, berani mengambil keputusan dan
bertanggungjawab atas perilakuknya berdasarkan hak
dan kewajibcr1nya yang pacta giliramya mampu bekerja
sama dengan anggota masyarakat lainnya. Budi
pekerti beorentasi pacta pembentukan pendidikan nilai,
moral, etika. Budi pekerti memiliki fungsi untuk
menumbuhkan kesadaran setiap individu memiliki
akhlak mulia dalam berpjkirrasional dan perbuatan.
Pendidikan budi pekerti memilikj tujuan untuk
; (1) membina kepribadian peserta didik berdasarkan
pada niJai, norma, dan moralluhur bangsa Indonesia
yang tercermin dalam dimensi keagamaan,
kesusilaan, dan kemandirian, (2) membiasakan
peserta didik untuk memiliki pola pikir. sikap,
perkataan, dan perbuatan yang mencerminkan nilai,
norma, dan moral luhur bangsa Indonesia yang
tercennin dalam dimensi keagamaan, kesusilaan, dan
kemandirian, dan (3) menciptakan suasana sekolah
yang kordusif demi bertangsungnya pembentukan bu:Ji
pekerti yang luhur.
Nilai-nilai Budi pekerti merupakan nilai luhur
yang harus dipertahankan dan harus ditingkatkan
dalam semua aspek kehidupan. Budi pekerti yang baik
merupakan modal untuk membangun negara ini
menjadi negara yang beradap dan beretika yang baik.
Budi pekerti merupakan pondasi utama untuk
menanamkan kepribadian pada setiap orang. Perilaku
setiap orang dapat diukur dari perbuatan yang
dilakukan. Beberapa contoh yang terjadi di negara ini
hanya karena kurangnya penanaman yang kuat pada
akhlak seseorang. Untuk itulah, budi pekerti harus
senantiasa diarahkan untuk kebaikan semuanya.
Penelitian yang dilakukan Marijke J Klokke
yang berjudul Tantri Relief on Javanese Candi telah
mendeskripsikan relief-relief cerita binatang di candi
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Namun demikian unsur
budi pekerti belum diketengahkan secara terperinci
dalam setiap ceritanya. Hal seperti itu dilakukan juga
oIeh Asdi S Dipodjojo dalam penelitiannya berjudul
MoraJisasi Masyarakat Jawa me/alui Cerita Binatang
tahun 1985. Penelitian ini menyoroti moral binatang
yang diidentikkan dengan moral masyarakat Jawa.
Data diambil dari cerita binatang yang termuat pada
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karya satra. Istiyarti pacta tahun 2008 telah menyusun
tesis befjudul Refiefcerita Binatang di C8fldi Borobudur
sebagai Sarana Pendidikan Moral.
Pendekatan anal isis pustaka dan kaji-tindak
menjadi strategi pada penelitian mengenai cerita
binatang pada relief candi Borobudur. Dengan analisis
pustaka, dapat ditemukan berbagai elemen artistik dan
estetik cerita binatang pada relief candi untuk
menyusun konsep cerita binatang yang bersumber
pada relief candi Borobudur. Kaji-tindak dimaksudkan
untuk menyusun model buku cerita binatang
bergambaruntuk apresiasi, dan sarana pendidikan budi
pekerti pada anak-anak.
Lokasi penelitian difokuskan pada relief candi
Borobudur di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah,
dengan alasan: perlama, tidak banyak perpustakaan
dan museum yang mengoreksi sumber tertulis dan
gambar binatang yang bersumber dari cerita relief
candi Borobudur. Metode penelitian diuraikan dalam
tahap pengumpulan data, klasifikasi data, analisis
data. Pengumpulan data, sumber data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui (1) studi naskah
tertufis yang memuat cerita yang terdapat di berbagai
perpustakaan seperti di Perpustakaan Radya Pustaka
Surakarta, perpustakaan Reksa Pustaka
Mangkunegaran Surakarta, perpustakaan lSI
Surakarta, perpustakaan Fakultas Sastra UNS
Surakarta, (2) Observasi secara langsung untuk
memotret relief cerita binatang di candi Borobudur;
dan (3) wawancara mendalam yang didukung dengan
rekam suara dilakukan terhadap informan kunci, untuk
menggali nilai-nilai budi pekerti yang terkandung dalam
cerita binatang. Keabsahan data penelitian ditempuh
dengan teknik triangulasi sumber, triangulasi teori,
triangulasi metode, review informan, dan
peerdebriefing. Triangulasi sumber data artinya,
pengumpulan data sejenis melalui berbagai sumber
data yang berbeda. Triangulasi teori, artinya
mengumpulkan data sejenis menggunakan teon yang
berbeda. Misalnya dalam mengumpulkan data tentang
vokabuler certta yang mengandung unsur budi pekerti
digali rTlefWJnakan teori sosial, tea; budaya, dan teori
lainnya. Triangulasi metode, artinya mengumpulkan
data sejenis melalui berbagai metode seperti metode
wawancara, observasi, FGD, analisis isi, dokumen,
dan sebagainya. Klasifikasi data dilakukan dengan
memilah-milah cerita berdasarkan jenis binatang yang
dijadikan tokoh.Teknik analisis data, dalam penelitian'
ini digunakan teknik analisisdengan langkah-Iangkah
model interaktif (Miles dan Huberman, 1984), yang
terdiri atastiga komponen anal isis, yaitu reduksi data,
sajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi.
Aktifitas ketiganya dilakukan dalam bentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai proses
sikJus.
B. Pendidikan Budl Pekerti dalam Carita
Binatang Mahisha Jataka (Kalahirannya
sebagai Kerbau)
Centa binatang dapat menjadi daya tarik
lersendiri bagi siswa di sekolah dasar. Cerita binatang
dapat menjadi bahan untuk memberikan informasi yang
mendidik bagi anak·anak. Anak-anak dapat diberi
contoh suri tauladan dari berbagai ragam cerita yang
dapat diambilkan dari relief candi Borobudur. Dari
situlah penanaman budi pekerti anak-anak dapat
dibentuk semenjak keel!. Bagaimana nanb anak-anak
dapat memiliki karakter yang baik dan membanggakan
untuk orang tua, sekolah, masyarakat, maupun
negara. Apalagi melihat kondisi mental anak muda
sekarang sangat memprihatinkan dengan terk.ikisnya
sendi-sendi moral mereka. Untuk itulah, model cerita
binatang merupakan metode yang dapat membantu
guru untuk mengenalkan budi pekerti melalui cerita
binatang yang sarat dengan pembentukan karakter.
Seperti akan diuraikan dalam cerita binatang Mahisha
Jataka di bawah ini.
Pendidikan BOOi Pekerti mencakup :
1. Dlmensi nilai-nilai keagaamaan (Spiritual
Value), yang meliputi :
a. Ketakwaan
Takwa adalah terpeliharanya sifat diri untuk
tetaptaat melaksanakan perintahAllah dalam menjauhi
segala larangan-Nya, (Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KSSI), 1995: 994). Salah satu tujuan dari
dan penanaman budi pekerti adalah mengajarkan
takwa kepada Tuhan yang MaMa Esa. Siswa di sekolah
SlXiah dibekali dengan ilmu agama untuk mengajari<an
ketakwaan kepada Tuhannya. Walaupun nilai
ketakwaan tidak bisa diukur dengan sebesar
capaiannya. Nilai ketakwaan hanya bisa dilihat
seberapa jauh dia menjadi seorang hamba Tuhan yang
mentaati aturannya dan menjauhi larangannya.
Sebagai misal seorang siswa yang beragama Islam
bisa dilihat dalam kesehariannya apakah dalam
melialankan sholat lima 'Naktu dengan tertib dan benar
akan dapat dilihat tingkat ketakwaannya. Nilai
ketakwaan dalam cerita Mahisha Jataka dapat dilihat
dalam kalimat berikut.
Meskipun beberapa pengaruh, baik karma
maupun nalurinya, juga harus digunakannya
dalam cerUa untuk menjelaskan
kehidupannya. Itu berdasarkan pada keadaan
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